BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini berisikan kesimpulan mengenai pengolahan data yang telah
dilakukan di Bab lll. Kesimpulan merupakan jawaban dari rumusan masalah
yang diberikan di Bab |. Selain itu, juga diberikan saran yang dapat

dipertimbangkan oleh PT X agar menjadi lebih baik lagi.

V.1 Kesimpulan
Dari seluruh proses perhitungan dan analisis yang telah dilakukan, maka

dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut.

1. Usulan rancangan tata letak gudang penyimpanan bahan baku di PT X
menggunakan alternatif ketiga rancangan layout pertama. Alternatif
ketiga rancangan layout pertama memiliki jarak tempuh sebesar
81.284,51 meter. Rak disusun secara horizontal dan peletakkan bahan
baku dilakukan berdasarkan jenis bahan baku dan prioritas bahan baku.

2. Usulan rancangan rak untuk penyimpanan bahan baku di PT X memiliki
dimensi sebesar 165x115%460 cm. rak dibagi menjadi 2 jenis, yakni rak
2 level dan rak 3 level. Rak dibuat dari material baja Q235B. Jumlah rak
yang dibutuhkan untuk rak 2 level adalah 51 buah, sedangkan jumlah
rak yang dibutuhkan untuk rak 3 level adalah 20 buah.

3. Rancangan layout gudang penyimpanan bahan baku yang baru secara
kualitatif memiliki beberapa kelebihan dibandingkan rancangan layout
saat ini. Beberapa kelebihan tersebut diantaranya adalah lokasi bahan
baku yang tetap, penyimpanan atau pengambilan barang yang lebih
mudah, jarak tempuh yang lebih sedikit, lebar gang yang cukup, waktu

transportasi lebih singkat, dan lokasi kertas data barang yang tetap.

V.2 Saran
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat diberikan saran dan
manfaat yang dapat dipertimbangkan untuk pengolahan data yang lebih baik

pada penelitian yang akan datang.
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Penggunaan data keluar masuk bahan baku dengan jumlah periode
yang lebih banyak sehingga pembuatan rancangan gudang
penyimpanan bahan baku lebih akurat.

Adanya sistem dan operator untuk pencatatan persediaan data bahan

baku yang lebih baik.
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